
Topik A2 – Pengembangan dan pemanfaatan lahan gambut

Pengembangan dan Pemanfaatan Lahan Gambut di Indonesia akhir-akhir ini menjadi 

perdebatkan yang cukup menarik, baik dikalangan ilmuwan, praktisi, masyarakat maupun 

pemegang kebijakan.  Adanya tarik-menarik antar dua kepentingan, yaitu kepentingan 

lingkungan dan pengembangan lahan gambut untuk kegiatan “pertanian” dalam arti luas 

(agro-kompleks), telah mengundang para-pihak terkait (stakeholders) untuk mencari 

pemecahan yang terbaik agar keseimbangan antar dua kepentingan tersebut dapat tercapai. 

Pengembangan dan pemanfaatan lahan gambut untuk usaha “pertanian” pada awalnya lebih 

terkonsentrasi di daerah pasang surut, terutama di lahan gambut tipis (ketebalan gambut ≤1,0 

m), yang dimulai sejak tahun 1930an [Sabiham, 2006]; orang-orang yang banyak berperan 

dalam pengembangan tersebut saat itu adalah mereka yang berasal dari suku Bugis, Banjar, 

Jawa, serta sebagian kecil penduduk lokal, dengan tujuan mengusahakan lahan untuk 

“pertanian” berbasis padi.  Sejak akhir 1960an, Pemerintah Indonesia mulai mengembangan 

lahan gambut pada rawa pasang surut dan non-pasang surut (lebak) dalam skala besar untuk 

perluasan usaha pertanian tanaman pangan, perkebunan dan tanaman industri.  Topik ini akan 

menjelaskan secara lebih konprehensif tentang pengembangan dan pemanfaatan lahan 

gambut terkait dengan potensi dan permasalahannya.

1



Dalam pendahuluan disampaikan peranan lahan gambut untuk pertanian dalam kaitannya 

dengan ketersediaan lahan tanah-mineral yang makin terbatas.  Pembahasan tentang 

ekosistem lahan gambut lebih difokuskan pada awal terbentuknya lahan gambut hingga 

menjadi hutan rawa gambut yang bersifat anaerob.  Dalam pengembangan dan pemanfaatan 

lahan gambut akan dibahas beberapa permasalahan terkait dengan: (i) regulasi (kawasan 

konservasi dan kawasan budidaya), (ii) pengelolaan tanah dan air pada lahan gambut serta 

keberhasilan dan kegagalan yang dialami, (iii) pemanfaatan lahan gambut untuk komoditi 

strategis (tanaman pangan, perkebunan dan tanaman industri), dan (iv) penerapan teknologi 

sebagai dasar untuk pengembangan lahan gambut berkelanjutan (pengembangan pertanian 

berbasis partisipasi masyarakat dan kesesuaian lahan).  Sebagai penutup akan disampaikan 

penjelasan terkait dengan pengelolaan lahan gaambut berkelanjutan dalam hubungannya 

dengan berbagai faktor yang mempengahuinya.  
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Fokus bahasan pertama ditujukan pada upaya memahami keunikan ekosistem lahan gambut 

sebagai dasar dalam pengembangan dan pemanfaatan lahan tersebut untuk pertanian.  Fokus 

bahasan ke-dua adalah menjelaskan pengembanga sumberdaya lahan gambut sesuai dengan 

peruntukannya, yaitu untuk konservasi dan budidaya.  Fokus bahasan ke-tiga adalah 

mendiskusikan pemanfaatan lahan gambut untuk pertanian beberapa komoditi strategis. 

Terakhir, fokus bahasan ke-empat, adalah menganalisis arah kebijakan pemanfaatan lahan 

gambut untuk masa depan.

3



Alasan kenapa lahan gambut menjadi salah satu pilihan untuk pengembangan pertanian 

adalah karena:

1.Ketersediaan lahan tanah-mineral, di satu sisi, sudah semakin terbatas, sedangkan di sisi lain 

kenaikan penduduk yang mencapai 1,49% per tahun makin terasa dampaknya terutama bila 

dikaitkan dengan ketahanan pangan (BBSDLP 2013).

2.Lahan gambut tersedia yang sudah terdegradasi di Indonesia cukup luas; sebagian masuk 

area hutan produksi yang dapat dikonversi (HPK) dan area hutan yang dialokasikan untuk 

penggunaan lain (APL), serta layak untuk dibudidayakan dengan penerapan teknologi yang 

sesuai. Dari 14,93 jt ha lahan gambut 29,5% berupa hutan terdegradasi yang ditumbuhi semak 

belukar dan berpotensi untuk pertanian; 55,4% berupa hutan yang harus dipertahankan 

sebagai kawasan konservasi; dan 15,1% berupa lahan gambut yang sudah diusahakan 

sebagai lahan pertanian (tanaman pangan, perkebunan dan tanaman industri) (BBSDLP 2014) 

dengan hasil yang cukup memuaskan walaupun tidak sedikit yang menunjukkan masih 

perlunya perbaikan pengelolaan. 
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Faktor utama dalam proses paludifikasi adalah: (i) hidro-topografi, menunjukkan keseimbangan 

air antara air masuk, air keluar dan retensi. (ii) sumber air yang dapat mempengaruhi kualitas 

gambut.  Di Indonesia, yang merupakan negara tropis, akumulasi bahan gambut terjadiu dalam 

ekosistem rawa di bawah pengaruh penggenangan (waterlogged) yang cukup lama.  Air yang 

masuk dapat berasal dari: (i) hujan atau limpasan air sungai pada saat banjir; (ii) luapan sungai 

pada saat pasang air laut, dan (iii) adanya perubahan tinggi muka air laut pada masa lalu 

(eustatic sea level fluctuation). Kejadian yang disebutkan terakhir mempunyai kaitan erat dengn 

proses transgresi dan regresi air laut selama periode Holosen (Holocene) yang dimulai sekitar 
11,000 tahun BP [Tjia 1970]. 
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Persamaan dalam keadaan keseimbangan menjadi:

TOTAL: air masuk + presipitasi = TOTAL: air yang diretensi + evapotranspirasi + air keluar.  

Intensitas dan jumlah air yang direntensi di daerah depresi (cekungan) akan menghasilkan 

kondisi anaerob, sehingga tanaman yang ada di daerah tersebut menjadi mati dan secara 

berangsur-angsur terjadi penumpukan bahan organik membentuk endapan gambut.  Endapan 

gambut dapat terjadi dengan ketebalan hingga mencapai >7 m tergantung dari kondisi 

lingkungan in-situ.
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Dalam keadaan kesembangan, maka kecepatan akumulasi bahan organik (biomasa) akan 

sebanding dengan kehilangan C-organik; sehingga penumpukan bahan gambut akan konstan 

pada ketinggian tertentu sesuai dengan banyaknya air yang di-rentensi mempengaruhi kondisi 

anaerob dan aerob dari bahan gambut yng diendapkan.  Dalam keseimbangan, kondisi 

reduksi-oksidasi/dekomposisi bahan gambut, maka ketinggian permukaan lahan akan konstan.

Proses penggenangan yang terjadi mempunyai peranan penting dalam proses penumpukan 

endapan gambut.  Selama proses penumpukan bahan organik terus berlangsung, tinggi 

permukaan lahan gambut, mulai dari tanggul sungai hingga ke bagian tengah (center of 

depression), menaik.  Penumpukan bahan organik di bagian tengah lebih cepat, karena bahan 

gambutnya jauh lebih miskin daripada bahan gambut di bagian dekat tanggul sungai.  

Akibatnya, bahan gambut yang diendapkan (yang selalu berada di antara dua sungai) dapat 

membentuk apa yang disebut sebagai “kubah gambut” atau peat dome.
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Dari hasil kajian Sabiham [1988] di daerah dataran pantai Jambi ditemukan tiga macam 

endapan gambut (seperti tersebut dalam gambar di atas), sbb: (i) gambut yang diendapkan di 

daerah cekungan (di atas tanah tua / Pleistocene terrace) dan berkembang dalam pengaruh air 

tawar (ekosistem air tawar); (ii) gambut yang diendapkan di daerah depresi (di atas endapan 

tanah-mineral muda / recent sediments) dan berkembang dalam pengaruh marin sampai payau 

(ekosistem marin); dan (iii) gambut yang diendapkan di daerah depresi dan berkembang dalam 

pengaruh air tawar sampai payau (ekosistem payau).  Gambut yang berkembang di bawah 

pengaruh air tawar umumnya mempunyai ketebalan gambut >3 m; gambut ini disebut sebagai 

gambut ombrogen, bersifat sangat masam, daya dukung rendah, dan mudah rusak [Polak, 

1975].  Untuk gambut yang berkembang dalam lingkungan payau atau marin dapat 

dikategorikan sebagai gambut topogen dengan ketebalan gambut <3 m (umumnya <2 m), 

bersifat agak masam sampai masam, mempunyai daya dukung lebih baik, dan relatif stabil 

[Sabiham, 1997].

Atas dasar hasil kajian tersebut maka pengembangan dan pemanfaatan lahan gambut di 

Indonesia (di daerah tropis), yang bahan gambutnya didominasi oleh bahan asal gambut dari 

kayu-kayuan, harusnya berbeda dengan yang ada di daerah sub-tropis yang bahan gambutnya 

berasal dari sejenis rumput-rumputan.
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Sebagai tambahan informasi adalah bahwa Hutan Suaka Alam terdiri atas Cagar Alam dan 

Suaka Margasatwa; serta Hutan Pelestarian Alam terdiri atas Taman Nasional, Taman Hutan 

Raya dan Taman Wisata Alam.  Seluruh Fungsi Kawasan Hutan dan APL (seperti tersebut 

dalam tabel di atas) juga termasuk untuk area yang berada dalam hutan rawa gambut.

Hutan rawa gambut yang berada dalam Kawasan HUTAN PRODUKSI dapat 

dimanfaatkan/dikonversi untuk usaha pertanian, hanya saja untuk hutan produksi biasa dan 

hutan produksi terbatas bila diperlukan untuk dikonversi harus mendapat izin terlebih dahulu 

dari Kemenhut.  Namun demikian yang sering menjadi persoalan adalah bahwa batas antara 

satu kawasan dengan kawasan lain dalam satuan unit administrasi (provinsi atau 

kabupaten/kota) kurang atau bahkan tidak jelas mengingat peta kawasan hutan yang dibuat 

umumnya pada skala 1:250.000.  Selain itu, alokasi pemanfaatan ruang lahan gambut dalam 

RTRW untuk masing-masing daerah (Provinsi) tidak didasarkan pada satuan wilayah yang 

sama tetapi lebih didasarkan pada kepentingan masing-masing, dan umumnya setiap daerah 

mempunyai asumsi dasar yang berbeda terhadap lahan gambut; misalnya untuk daerah yang 

wilayah administratifnya didominasi lahan gambut maka lahan tersebut dapat menjadi aset 

penting bagi pengembangan daerah tersebut, dan itu akan berbeda dengan daerah lain yang 

lahan gambutnya tidak dominan.
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Kawasan Lindung berfungsi melindungi kelestarian lingkungan hidup yanag mencakup 
sumberdaya (SD)-Alam dan SD-Buatan; sedangkan Kawasan Budidaya berfungsi untuk 
dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi SD-Alam, SD-Manusia dan Sd-Buatan.
Terkait dengan lahan gambut yang mempunyai ketebalan gambutnya >3 m, maka 
lahan tersebut tidak boleh dikembangkan (harus dilindungi), sedangkan Permentan 
No. 14/2009 – yang mengatur pemanfaatan lahan gambut untuk kelapa sawit –
membatasi pemanfaatan lahan tersebut tidak saja karena terkait dengan masalah 
ketebalan gambut, tetapi juga sub-stratum tanah mineral di bawah gambut, tingkat 
kematangan dan kesuburan gambut, serta aturan yang belaku di mana hutan rawa 
gambut yang dapat dimanfaatkan adalah hutan rawa gambut yang dapat dikonversi 
dan lahan gambut di area hutan yang telah dilepas untuk penggunaan lain). Akhir-
akhir ini kriteria tersebut banyak diperdebatkan karena adanya beberapa kelemahan.  
Berdasarkan kenyataan di lapangan bahwa lahan gambut dengan ketebalan >3 m 
masih memberikan hasil yang baik terutama yang diusahakan untuk tanaman 
tahunan dengan tidak memberikan dampak lingkungan yang berarti (bila dikelola 
dengan baik melalui penerapan teknologi yang tepat dan sesuai).  Pendapat bahwa 
pemanfaatan gambut dengan ketebalan >3 m tidak/kurang memberikan dampak 
lingkungan yang berarti setelah ditunjang oleh pendapat Hooijer et al. [2012]; 
Sabiham et al. [2012]; dan Othman, 2009] seperti diterangkan dalam slide no. 11.
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Hooijer et al. [2012] melaporkan bahwa secara statistik hubungan kecepatan susiden (sekitar 5

cm thn-1) dengan ketebalan gambut tidak nyata (R2 = 0.002). Sabiham et al. [2012] menunjukan

tebal gambut tidak berkorelasi nyata dengan emisi CO2. Gas tersebut hanya terbentuk-pada &

diemisikan-dari lapisan oksidasi. Demikian pula dari laporan Othman [2009] menunjukkan

bahwa produksi TBS tidak banyak dipengaruhi oleh ketebalan gambut. Selanjutnya mereka

berkesimpulan bahwa yang banyak berpengaruh terhadap subsiden, emisi CO2 dan produksi
TBS adalah kedalaman muka air tanah (groundwater level / GWL).
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Perkembangan tanaman perkebunan yang lebih pesat dibanding tanaman pangan karena nilai 

tukar tanaman pengan yang rendah, sehingga banyak para petani mengkonversi lahan 

sawahnya menjadi lahan perkebunan, terutama menjadi kebun sawit. Beberapa petani 

transmigran di Bunga raya, Kabupaten Siak, Riau yang diwawancari oleh penulis, yang 

awalnya mereka menanam padi, terpaksa mereka mengkonversi lahan sawah garapannya 

menjadi kebun sawit karena padi tidak pernah menguntungkan, walaupun prasarana untuk 

pengembangan sawah (irigasi) memungkinkan untuk pengembangan sawah. Oleh karena itu 

untuk kondisi seperti ini perlu ada kebijakan khusus untuk para petani padi kalau diinginkan 

mereka tidak mengkonversi lahan sawahnya menjadi non sawah.  Subsidi output menjadi perlu 

dipertimbangkan secara seksama oleh pemerintah agar pendapatan petani padi menjadi 
seimbang dengan pendapatan petani tanaman tahunan yang lebih menguntungkan.

Ada alasan lain, kenapa petani padi sawah mengkonversi lahannya ke tanaman tahunan; 

alasannya adalah karena areanya sudah tidak memungkinkan lagi ditanami padi karena 

lahannya terlalu kering.  Contoh konkrit terjadi di daerah transmigrasi Rantau Rasau, Jambi 

(lihat slide 14). Akibatnya lahan padi sawah dikonversi oleh petani menjadi areal perkebunan 
kelapa dan/atau kelapa sawit. 
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Perlu diperhatikan bahwa, perkebunan kelapa sawit di Indonesia tidak hanya milik perkebuan 

swasta, tetapi juga milik petani (small holder) yang secara keseluruhan mencapai lebih 40% 

dari total luas perkebunan kelapa sawit di Tanah Air.  Milik BUMN tidak melebihi 10%.

Tanaman kelapa sawit di lahan gambut tebal (ketebalan >3m) masih menunjukkan 

pertumbuhan yang baik bila dilakukan pengelolaan air yang baik dan bijaksana.  Foto kebun 

sawit seperti ditunjukkan di atas adalah salah satu kebun sawit swasta di Riau yang 

menerapkan teknologi pengelolaan air yang baik dengan menggunakan water tight stop-log 

sederhana tetapi efektif untuk mempertahankan tinggi muka air tanah (ground water level / 

GWL) di lahan gambut (60 cm di bawah permukaan tanah pada kondisi maksimum pada saat 

musim kemarau), sehingga kerusakan gambut dapat terus ditekan tetapi produksi TBS yang 

dihasilkan cukup tinggi (>20 ton TBS ha-1). 
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Slide ini merupakan contoh yang menunjukkan kekurangsesuaian dengan tujuan awal 

dikembangkannya daerah transmigrasi di Rantau Rasau, Jambi.  Proyek transmigrasi di daerah 

ini dimulai tahun 1969 di bawah proyek P4S (Proyek Pengembangan Persawahan Pasang 

Surut, Depertemen PUTL, sekarang Kementerian PU). Pada awalnya tujuan proyek ini adalah 

untuk pengembangan sawah dalam rangka program peningkatan ketahanan pangan.  Sumber 

air diharapkan berasal dari pengaruh naiknya air sungai karena adanya pasang air laut, 

disamping fungsi saluran sebagai saluran drainase.  Tetapi dengan berjalannya waktu, 

perkembangan pertanaman bergeser ke tanaman tahunan, terutama kelapa (coconut) yang 

ditanam petani di lahan sawahnya.  Adanya sedikit peningkatan luas lahan sawah pada tahun 

2008 dibanding tahun 1998 itu karena adanya pengembangan lahan sawah tadah hujan.  

Ketidaksesuaian dengan tujuan tersebut lebih disebabkan karena masalah sistem saluran yang 

tidak menunjang untuk persawahan.  Ukuran saluran relatif terlalu besar sehingga fungsi 

drainase menjadi lebih signifikan dari pada fungsi suplai.  Bahkan air masuk ke petakan sawah 

yang diharapkan berasal dari pengaruh naiknya pasang air laut sejak tahun 2008 umumnya 

menjadi tidak ada.  Hanya di daerah-daerah rendahan saja yang masih ada airnya, itu juga 

berasal dari hujan.

Sejak tahun 2008, sudah terlihat adanya perkembangan tanaman kelapa sawit.  Ini 

menunjukkan bahwa petani cenderung memilih tanaman yang lebih menguntungkan, di 

samping tanamannya itu sendiri mampu beradaptasi pada kondisi air tanah yang relatif kering.
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Walaupun ada sebagian masyarkat yang kurang optimis melihat kekurangberhasilan yang 

dialami di ex-PLG, akan tetapi dalam melihat persoalan secara keseluruhan haruslah diatasi 

dengan meninjau kondisi objektif pada ex-proyek tersebut, kemudian dibuat kegiatan-kegiatan 

yang memungkinkan untuk memberdayakan masyarakat yang telah ditempatkan di situ.  Akhir-

akhir ini petani transmigran yang telah ditempatkan di Palingkau dan Dadahup misalnya sudah 

mulai merasakan perubahan kearah yang lebih baik.  Kegiatan pembinaan masyarakat untuk 

lebih berinovasi dalam usaha pertanian di kedua tempat tersebut terus dilakukan oleh instansi 

terkait (Pertanian dan Transmigrasi) secara intensif.  Dengan bantuan pengarahan dan 

percontohan dari Balai Penelitian Pertanian Rawa, Banjarbaru dan BPTP Kalimantan Tengah, 

para petani di Palinkau dan Dadahup saat ini sudah bisa bangkit dan merasakan hasilnya.  

Walaupun demikian ditempat lain, selain di Palinkau dan Dadahup masih perlu pengkajian yang 

serius, apakah harus distop (terutama untuk gambut sangat tebal) atau dilanjutkan (terutama 

untuk daerah-daearah yang mempunyai potensi pengembangan)?

Untuk lahan gambut yang mempunyai endapan pasir kuarsa dibawah bahan gambut tidak bisa 

dikembangkan karena di samping tingkat kesuburan gambutnya sangat miskin tetapi juga daya 

dukung terhadap pengembangan pertanian, terutama untuk pengembangan perkebunan, 

sangat rendah.
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Kedua foto yang ditampilkan merupakan fakta bahwa saluran yang dibuat sangat besar dan 

telah memberi peluang percepatan pengeringan lahan gambut in situ.

Untuk lahan gambut yang mempunyai endapan tanah mineral ber-pirit (mengandung bahan 

mineral FeS2) tidak dianjurkan untuk dikembangkan, karena bila lapisan tersebut teroksidasi 

maka akan berubah menjadi sulfat masam dan akan mempengaruhi bahan gambut yang di 

atasnya menjadi sangat masam karena adanya peningkatan kandungan SO4 dari hasil oksidasi 

FeS2.

Setelah lebih dari 20 tahun lahan gambut ex-PLG dibuka, kondisi fisiknya terutama saluran 

yang telah dibuat, terlihat banyak yang sudah kurang/ tidak berfungsi karena sumber air di 

saluran umumnya hanya berasal dari air hujan; saluran yang dibuat hanya berfungsi sebagai 

saluran drainase.  Akibatnya sebagian besar dari lahan gambut menjadi kering, terutama bila 

datang musim kemarau, sehingga daya dukung lahan terhadap kegiatan budidaya pertanian 

menjadi sangat rendah; lahan gambut yang dibuka menjadi tidak berfungsi.  Ke depan perlu 

ada perbaikan tata saluran yang lebih baik dengan memperhatikan mikrotopografi lahan, 

terutama untuk lahan gambut yang masih berpotensi (ditinjau dari kondisi hidrotopografinya) 

untuk dikembangkan; untuk yang tidak berpotensi sebaiknya dihutankan kembali melalui 

kegiatan re-wetting (salah satunya) blocking canal.
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Dampak perubahan penggunaan hutan rawa gambut menjadi lahan usaha budidaya pertanian 

adalah kehilangan biomasa yang cukup signifikan. Selain itu, pada lahan gambut yang di 

drainase emisi CO2 netto akan menjadi lebih besar karena jumlah yang diserap tanaman (di-

sequestrasi) menjadi sangat sedikit. Untuk mengurangi pengaruh drainase terhadap 

percepatan dekomposisi pada lahan gambut yang sedang/sudah diusahakan, maka 

pengelolaan tanah dan air pada lahan gambut menjadi penting.  Dalam slide berikut, dijelaskan 

bagaimana pengelolaan tanah dan air harus dilakukan.

Pada kenyataan yang ditemui di lapangan daerah yang telah diizinkan untuk dibuka dan 

dilakukan pengelolaan lahan gambut dengan baik adalah umumnya berasal dari hutan 

terdegradasi yang mempunyai stok karbon hanya sekitar 25-50% dari total stok karbon hutan 

primer, atau berada pada kisaran dari <100 – 150 ton C ha-1.  Jadi kalau hutan rawa gambut 

terdegradasi diizinkan untuk dimanfaatkan menjadi HTI atau perkebunan, kondisi lahan yang 

tadinya tidak terurus menjadi terkelola dengan baik.  Banyak masyarakat mengatakan bahwa 

HTI dan perkebunan dapat dikatakan sebagai penyelamat hutan terdegradsi (hutan yang sudah 

rusak).
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Pengelolaan Air merupakan kunci utama dalam pengelolaan lahan gambut.  Dasarnya adalah 

melakukan upaya pengaturan GWL agar bahan gambut di bagian permukaan tanah tetap 

terjaga dalam keadaan lembab (kandungan air tanahnya selalu di atas batas kritis).  Dengan 

demikian, pengelolaan air ini dimaksudkan tidak hanya penyediaan air untuk tanaman, akan 

tetapi menjaga agar bahan gambut tidak kekeringan terutama pada musim kemarau.

Peningkatan stabilitas bahan gambut dengan penambahan bahan amelioran dimaksudkan agar 

sumber pelepasan C, utamanya yang berasal dari gugus fungsional, dapat berinteraksi dengan 

bahan aktif amelioran (kation metal) membentuk ikatan komplek (organo-metal complexes) 

sehingga menjadi lebih tahan (stabil).  Setelah terbentuk ikatan komplek (bentuk polimer), 

maka ukuran dari bentukan polimer ini menjadi lebih besar sehingga peluang terserap oleh 

tanaman menjadi kecil.  Asam organik monomer dalam bahan gambut, terutama dari bentuk 

fenolat, sebagian dapat terserap tanaman karena ukurannya yang lebih kecil sehingga dapat 

menjadi bersifat racun bagi tanaman yang diusahakan.

Penglolaan lahan gambut berbasis partisipasi masyarakat adalah mengupayakan agar dalam 

pengembangan pertanian selalu melibatkan masyarakat terkait dengan keinginan mereka 

dalam mengembangkan lahan gambut untuk pertanian.  Keterlibatan masyarakat harus 

dilakukan mulai dari perencanaan, implementasi, dan evaluasi kegiatan yang dilakukan. 
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Peta diperoleh dari PT SMART Tbk sebagai bahan Laporaan Akhir Kegiatan: “PT SMART 

Mitigation Plan and Mitigation Action on Oil Palm Plantation in Peatlands of Central and West 

Kalimantan”, yang disusun oleh PT SMART berkerjasama dengan Tim Falkultas Pertanian IPB 

dan Tim BBSDLP, Badan Litbang Pertanian, Kementan dan diketuai oleh penulis sendiri.  

Berdasarkan hasil pengamatan penulis di lapang, setelah persiapan lahan selesai dilakukan, 

kemudian dibuat saluran terdiri atas: saluran utama (main drain / MD) dengan ukuran 4 m x 4 

m, saluran koletor (collector drain / CD) dengan ukuran 2 m x 2 m, dan saluran pembuangan 

(field drain / FD) dengan ukuran 1 m x 1 m.  Kelebihan air dalam planting block /area dibuang 

melalui FD dan dialirkan ke CD.  Tinggi muka air tanah (GWL) di planting block dipertahankan 

pada sekitar rata-rata 60 - 70 cm di bawah permukaan tanah.  Setiap planting block 

mempunyai luasan 30 ha, yang dibatasi oleh dua saluran utama (di bagian utara dan selatan) 

sepanjang masing-masing 300 m, dan dua saluran kolektor (di bagian barat dan timur) 

sepanjang masing-masing 1000 m.
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Kondisi awal saluran menunjukan bahwa permukaan air di saluran berada sekitar 1,0 m di 

bawah permukaan tanah.  Untuk meningkatkan GWl di lahan gambut dilakukan pembuatan 

pintu air (water tight stop-log) sederhana sehingga muka air tanah di lahan dipertahankan pada 

rata-rata kisaran 60-70 cm di bawah permukaan tanah.  Dengan asumsi kemiringan lahan 

dalam satu planting block adalah 1%, maka pintu air sederhana di saluran CD dibuat pada 

setiap 200 m dengan perbedaan ketinggian mssing-masing 20 cm seperti terlihat dalam 

gambar struktur cascade tersebut di atas.  Ketinggian muka air di saluran CD di setiap antara 

dua pintu air dirancang sedemikian sehingga GWL di lahan dipertahankan sesuai dengan yang 

diinginkan (60-70 cm dibawah permukaan tanah) tetap terpenuhi, terutama dalam musim 

kemarau. 
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Untuk mengecek muka air tanah di lahan dilakukan dengan pengukuran menggunakan 

piezometer, dengan pengamatan secara terus menerus setiap minggu.  Pemasangan 

piezometer minimal di tiga titik, pada bagian tengah antara dua MD, yaitu dekat saluran CD 

pertama, di tengah antara ke dua CD, dan di dekat saluran CD berikutnya.   Ketinggian muka 

air tanah ini dapat diatur berdasarkan pengaturan tinggi water tight stop-log seperti telah 

disampaikan dalam slide 20.  Dari hasil pengamatan penulis berdasarkan data hasil 

pengukuran piezometer, GWL rata-rata pada musim hujan pada lahan gambut di kebun kelapa 

sawit adalah sekitar 40 cm, sedangkan pada musim kemarau sekitar 60 cm. 
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Berdasarkan kedua informsi tersebut dapat dikemukakan bahwa hingga tinggi muka air tanah 

maksimum sekitar 70 cm di bawah permukaan tanah, emisi CO2 masih menunjukan dibawah 

40 ton ha-1 dan produksi TBS rata-rata pada panen tahun ke-5 sampai ke-8 menunjukan yang 

tertinggi (≥25 t TBS ha-1).  Walaupun emisi dari gambut pada kondisi muka air tanah 

maksimum <50 cm di bawah permukaan tanah menunjukan sangat rendah, tetapi produksi 

TBS setelah tahun ke-6 turun cukup drastis.

Bila dihubungkan dengan informasi yang disampaikan pada slide No. 11, sangat jelas bahwa 

yang mempengaruhi emisi CO2 dan produksi TBS sawit adalah bukan ketebalan gambut akan 

tetapi tinggi muka air tanah.  Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan air untuk pengaturan 

GWL adalah menjadi sangat peenting dalam pemanfaatan lahan gambut untuk 

pertanian/perkebunan. 
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Dalam konsep pengelolaan yang baik, perencanaan yang tepat sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan menjadi suatu hal yang sangat penting dalam upaya memperoleh keberhasilan 

melalui suatu implementasi yang juga sesuai dengan yang telah direncanakan. Terkait dengan 

pengembangan dan pemanfaatan lahan untuk pertanian, penerapan teknologi untuk 

memperoleh hasil yang optimum harus disesuaikan dengan kondisi lingkungan agar tanaman 

mampu beradaptasi dengan baik.  Dalam pembangunan pertanian, aspek kebijakan juga 

menjadi penting untuk diperhatikan; artinya bila penerapan teknologi sesuai dengan kebijakan 

yang ada (kebijakan yang berpihak kepada kepentingan umum), maka teknologi yang 

diterapkan tersebut dalam pengembangan dan pemanfaatan lahan harusnya akan memperoleh 

hasil yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  Apabila penerapan teknologi 

disesuaikan dengan kondisi lingkungan dan kebijakan yang sesuai, maka teknologi akan 

bersifat konstruktif.

Dengan menganalisis teknologi yang bersifat adaptif dan konstruktif agar mencapai 

kesejahteraan yang diinginkan, maka dalam implementasinya teknologi yang diusulkan untuk 

diterapkan dalam pembangunan dan pemanfaatan lahan adalah yang terkait dengan: (i) 

pengelolaan tanah dan air (LT); (ii) teknologi yang dapat diterima masyarakat sehingga 

masyarakat menjadi diberdayakan (ST); (iii) pengelolan yang didasarkan pada kebijakan untuk 

kepentingan sosial-politik (ET).  Dengan demikian, untuk mengembangkan dan memanfaatkan 

lahan ke depan maka penerapan teknologinya harus disesuaikan dengan kemampuan lahan 

yang disertai dengan upaya memaksimalkan partisipasi masyarakat (socio-land-based 

development).
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Mengacu pada uraian yang disampakan dalam slide 23, maka sebagai penutup untuk topik 

“Pengembangan dan Pemanfaatan Lahan Gambut untuk Pertanian” dapat disampaikan 

bahwa pengelolaan lahan gambut sebaiknya dilakukan berdasarkan pendekatan 

Pembangunan Pertanian Berbasis Kesesuain Lahan dan Partisipasi Masyarakat, di mana 

lahan gambut harus dijadikan “kawan – bukan lawan” dalam pelaksanaan pengembangannya 

(harus bersifat koeksitensi). 
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Dalam pendahuluan disampaikan peranan lahan gambut untuk pertanian dalam kaitannya 

dengan ketersediaan lahan tanah-mineral yang makin terbatas.  Pembahasan tentang 

ekosistem lahan gambut lebih difokuskan pada awal terbentuknya lahan gambut hingga 

menjadi hutan rawa gambut yang bersifat anaerob.  Dalam pengembangan dan pemanfaatan 

lahan gambut akan dibahas beberapa permasalahan terkait dengan: (i) regulasi (kawasan 

konservasi dan kawasan budidaya), (ii) pengelolaan tanah dan air pada lahan gambut serta 

keberhasilan dan kegagalan yang dialami, (iii) pemanfaatan lahan gambut untuk komoditi 

strategis (tanaman pangan, perkebunan dan tanaman industri), dan (iv) penerapan teknologi 

sebagai dasar untuk pengembangan lahan gambut berkelanjutan (pengembangan pertanian 

berbasis partisipasi masyarakat dan kesesuaian lahan).  Sebagai penutup akan disampaikan 

penjelasan terkait dengan pengelolaan lahan gaambut berkelanjutan dalam hubungannya 

dengan berbagai faktor yang mempengahuinya.  
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